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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini
merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak. Usia ini merupakan usia di mana anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Usia dini disebut sebagai usia
emas (golden age). Anak yang berusia 4-6 tahun kebutuhan gizi sangat
dibutuhkan, karena pada usia ini anak sangat rentang terhadap penyakit. Banyak
anak yang hanya mengkonsumsi makanan jajanan (makanan ringan) yang
seharusnya tidak bisa dikonsumsi dalam jumlah yang banyak, sehingga
mengakibatkan anak mengalami masalah kesehatan seperti kudis, gatal-gatal,

bisul, dan berbagai macam alergi lainnya.

Anak usia di bawah lima tahun (balita) merupakan kelompok yang rentan
terhadap kesehatan dan gizi, sehingga membutuhkan perhatian dan pemantauan
secara khusus terhadap status kesehatan dan status gizinya, Kurangnya asupan zat
gizi akibat nafsu makan yang turun dan adanya penyakit secara langsung
mempengaruhi status gizi anak balita. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Ragib dkk. (2007) menyebutkan bahwa berat badan lahir rendah (BBLR), yaitu
berat lahir kurang dari 2,5 kg, mempengaruhi tingkat kekebalan tubuh dan akan

meningkatkan resiko terkena penyakit infeksi.

Kekebalan tubuh memegang peran penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan manusia. Kekebalan tubuh seseorang dapat diukur dari kadar
limfositnya baik sel B maupun sel T. Batasan kadar limfosit normal adalah
sebesar 20-40% (Almatsier, 2005). Kadar limfosit menggambarkan besarnya
pertahanan tubuh manusia dalam melawan segala macam benda asing yang masuk

ke dalam tubuh. Ketika kadar limfosit tidak normal atau turun, akan berakibat



tubuh mudah terkena berbagai macam penyakit infeksi dan aktivitas sel dalam

sistem kekebalan terhambat.

Makanan jajanan boleh diberikan hanya sebagai selingan, namun makanan
tersebut harus mengandung zat gizi yang dibutuhkan. Pada usia ini, anak
mulai dibiasakan mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan segar untuk
menambah asupan vitamin dan mineral, merangsang pertumbuhan anak dan
memperlancar pencernaan. Dengan demikian, kebutuhan gizi anak akan

terpenuhi dan seimbang (Graaf, 2013:28).

Santoso dan Ranti (2015:11) mengemukakan bahwa makanan yang
bergizi dan seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak. Makanan yang diberikan kepada anak
agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sebaiknya makanan
bergizi, meliputi (1) bahan makanan pokok sebagai sumber zat tenaga, (2)
bahan makanan lauk pauk sebagai sumber zat pembangun, (3) bahan makanan

sayuran sebagai sumber zat pengatur, serta (4) susu dan telur.

Pemberian makanan bergizi ini sangat penting bagi anak usia dini. Karena
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan anak dalam mengkonsumsi
makanan yang disesuaikan dengan usia anak. Tanpa ada pemberian makanan
yang bergizi maka akan terganggu pertumbuhan anak baik fisik maupun
mentalnya. Untuk itu sebagai pendidik maupun orang tua harus mengetahui cara
pemberian gizi yang sehat terhadap anak pada setiap tahapan perkembangan

anak.

Peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi bagi anak usia dini
sangatlah penting, agar anak dapat mengenal berbagai makanan bergizi
sehingga anak tidak mudah terserang penyakit. Kebanyakan orang tua hanya
memberikan uang saku kepada anak ke sekolah tanpa mengetahui jajanan yang
dibeli oleh anak mengandung gizi atau tidak, karena anak-anak hanya tahu

mengkonsumsi saja. Sehingga menjadi kewajiban guru dalam memberikan



pembelajaran tentang pengenalan makanan bergizi kepada anak maupun orang

tua murid.

Selain itu juga guru adalah seorang figure sentral dalam dunia pendidikan,
khususnya saat terjalinnya prosses interaksi belajar mengajar misalnya dalam
pembelajaran mengenai pengenalkan makanan yang bergizi kepada anak usia
dini. Guru juga harus memiliki kompetensi profesional. Karena guru yang
profesional itu adalah guru yang mempunyai tanggung jawab besar terhadap
anak-anak didiknya, memiliki kemampuan mengembangkan diri dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendidik anak. Khususnya dalam
mengenalkan makanan bergizi bagi anak, tugas guru disini adalah mengenalkan
berbagai macam makanan bergizi untuk dapat dikonsumsi oleh anak, serta
manfaat makanan bagi tubuh yang memiliki gizi seimbang untuk perkembangan
dan pertumbuhan anak (Saptawati, 2015:33).

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 2 sampai 6 Februari 2021 di
PAUD Ibnu Sina Aceh Besar masih banyak anak kelompok B yang kurang
mengenal makanan bergizi, misalnya anak jajan sembarangan seperti membawa
permen ke sekolah, berbagai macam jenis cemilan dan juga makanan beku yang
kurang sehat untuk anak. Saat kegiatan makan sehat yang dilakukan satu bulan
sekali, guru masih kurang maksimal dalam mengenalkan makanan yang
mengandung gizi. Pada kegiatan makan sehat guru hanya memberikan makanan
yang akan dimakan, tetapi tidak menjelaskan tentang makanan yang akan
dimakan mengenai bahannya, kandungan nutrisi, cara memasaknya dan lain

sebagainya.

Kegiatan lain ditunjukkan ketika tema kebutuhanku tentang makanan pada
kelompok B PAUD Ibnu Sina Aceh Besar, media yang digunakan saat
pembelajaran masih berupa gambar, bukan sayuran atau buah-buahan dan
sejenisnya yang tergolong makanan bergizi secara nyata. Sehingga anak sulit
untuk memahami dan mengenal makanan yang mengandung gizi. Selain itu

pemahaman orang tua tentang makanan bergizi juga kurang. Hal ini ditunjukkan



dengan masih banyak anak yang membawa bekal makan yang belum memenubhi

asupan gizi yang seimbang.

Bahkan anak kelompok B PAUD Ibnu Sina mereka banyak yang membawa
makanan ringan, mie ataupun membeli jajanan yang kurang sehat. Anak belum
mengerti dan memahami tentang makanan yang bergizi bagi kesehatan tubuhnya,
sehingga peran guru sangat diperlukan dalam mendidik dan mengenalkan
makanan bergizi bagi anak. Hal ini diduga karena kurangnya informasi dan
komunikasi dari guru mengenai pemberian makanan dan ukuran dalam
memberikan asupan gizi melalui kegiatan pembelajaran maupun non
pembelajaran. Selain itu juga materi pembelajaran tentang gizi di PAUD Ibnu
Sina masih kurang diberikan kepada anak. Guru PAUD Ibnu Sina sebagai tenaga
pendidik dalam proses belajar-mengajar mempunyai pengaruh terhadap anak-
anak didiknya yang kadang-kadang lebih dituruti daripada orang tua. Sehingga
sangat diperlukan pendidikan di sekolah dalam hal ini PAUD lbnu Sina Aceh
Besar mengenai pemenuhan kebutuhan gizi agar hidup anak usia dini menjadi

sehat dan cerdas.

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam pemberian
makanan bergizi ini harus disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak.
Maka harus memerlukan guru yang profesional terhadap perkembangan anak
dalam memperkenalkan makanan yang sehat, agar anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal, karena pendidikan gizi harus ditanamkan kepada

anak sejak usia dini.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud melakukan suatu kajian
ilmiah berupa penelitian dengan judul “Analisis Peran guru dalam
Mengenalkan Makanan Bergizi untuk Meningkatkan Imunitas Anak di
Masa Covid 19 pada Kelompok B PAUD lIbnu Sina Aceh Besar”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

a.

Bagaimanakah peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi
untuk meningkatkan imunitas anak di masa Covid 19 pada
kelompok B PAUD Ibnu Sina Aceh Besar?

Bagaimana respon anak saat guru mengenalkan macam-macam
makanan bergizi?

Bagaimana kondisi gizi seimbang pada anak PAUD Ibnu Sina Aceh

Besar?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini yaitu:

a.

Untuk mengetahui peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi
untuk meningkatkan imunitas anak di masa Covid 19 pada kelompok
B PAUD Ibnu Sina Aceh Besar.

Untuk mengetahui bagaimana respon anak saat guru menjelaskan
makanan bergizi pada mereka.

Untuk mengetahui kondisi gizi seimbang pada anak PAUD lbnu Sina

Aceh Besar.

1.4. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian rumusan masalah di atas yaitu:

a.

Bagaimana kondisi gizi seimbang pada anak PAUD Ibnu Sina Aceh
Besar?

Apa saja hambatan-hambatan guru dalam meningkatkan imunitas
pada anak PAUD Ibnu Sina Aceh Besar?

Apa upaya guru dalam meningkatkan imunitas dan gizi pada anak
PAUD lbnu Sina Aceh Besar?



1.5. Manfaat Penelitian

Hasil rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi untuk

meningkatkan imunitas anak di masa Covid’19 pada kelompok B PAUD Ibnu

Sina Aceh Besar.

1. Manfaat Teoritis

Berdasarkan kajian keilmuan hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan dan menambah khazanah pengetahuan terkait peran guru dalam

mengenalkan makanan bergizi pada lembaga pendidikan anak usia dini.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Bagi Anak

Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman anak terhadap makanan
bergizi dan seimbang sehingga tidak jajan sembarangan makanan yang
dapat menyebabkan bahaya pada tumbuh kembang anak.

Bagi Guru

Manfaat bagi guru PAUD Ibnu Sina Aceh Besar adalah untuk mengetahui
tentang metode dan strategi yang tepat untuk mengenalkan makanan
bergizi seimbang kepada anak.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada sekolah
(PAUD Ibnu Sina Aceh Besar) berupa sumbangan informasi tentang
pengenalan makanan bergizi untuk anak usia dini.

Bagi Perguruan Tinggi

Manfaat bagi perguruan tinggi, untuk menambah perbendaharaan isi
perpustakaan yang nantinya dapat dimanfaatkan sebagai referensi terkait

peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi bagi anak usia dini.



1.6. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah-istilah yang terdapat

dalam judul penelitian, berikut didefinisikan istilah-istilah tersebut.

1)

2)

3)

Peran Guru

Peran guru secara umum adalah sebagai tugas pendidikan meliputi
mendidik, mengajar, dan melatih. Seorang guru juga berperan untuk
membantu anak didik dalam mengembangkan keterampilan serta
pengetahuan anak. Oleh karena itu, guru harus bisa membuat anak
didiknya tertarik untuk mengikuti pelajaran. Peran guru yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh guru PAUD
Ibnu Sina Aceh Besar dalam mengenalkan makanan bergizi pada anak
kelompok B pada masa Covid’19.

Makan Bergizi

Makanan bergizi yaitu makanan yang cukup memiliki kandungan
karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin yang dipadukan secara
seimbang sesuai dengan kebutuhan. Menu sehat bukan berarti makanan
lezat, enak, dan mewah, karena banyak makanan seperti itu yang justru
tidak menyehatkan dan memicu penyakit. Makanan bergizi dalam
penelitian ini adalah berbagai kombinasi makanan yang diamakan ol.eh
anak kelompok B di PAUD Ibnu Sina Aceh Besar.

Anak Kelompok B

Anak kelompok B adalah anak-anak yang berusia antara 5-6 tahun yang
dikelompok dalam rombongan belajar kelompok B. Di PAUD Ibnu Sina
Aceh Besar kelompok B hanya satu kelas dengan jumlah anak sebanyak

16 orang.



	b055720f2f9574135ba0aec9199b63f37581bbfd5b680cff95be511f9d6dfe2e.pdf
	6ae8d57cdf386ce2c6624c6faa1f2d374f53fce0c186fa1b98bbdf5536eac495.pdf
	b055720f2f9574135ba0aec9199b63f37581bbfd5b680cff95be511f9d6dfe2e.pdf

